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Menyusui merupakan proses pemberian makanan kepada bayi melalui cara alami, yaitu ibu
memberikan makanan berupa Air Susu Ibu (ASI) pada bayinya. ASI adalah makanan terbaik dan
ideal bagi anak pada awal kehidupannya. ASI mengandung nutrisi mikro dan makro, dan sumber
mikroba baik untuk membentuk kesehatan dan daya tahan tubuh anak (1,2). Menyusui yang di
mana proses memberikan makanan pada bayi berupa ASI secara langsung dari payudara ibu.
Pemberian ASI melalui menyusui memerlukan teknik yang tepat agar keberhasilan tujuan
pemberian ASI tercapai.

Teknik menyusui yang benar manjadi tantangan bagi ibu. Berbagai faktor dapat menjadi hambatan
pemberian ASI dengan cara dan metode yang tepat. Indikator dalam proses menyusui yang efektif
meliputi posisi ibu dan bayi yang benar (body position), perlekatan bayi yang tepat (latch),
keefektifan hisapan bayi pada payudara (effective sucking). Diperlukan upaya pendidikan dan
pelatihan bagi calon ibu, dan ibu menyusui untuk meningkatkan afeksinya terhadap metode
menyusui (3).

Pengabdian masyarakat dilakukan oleh tim dosen dan mahasiswa kebidanan, Jurusan Kebidanan,
Poltekkes Kemenkes Kendari untuk memberikan upaya pendidikan kesehatan masyarakat. Kegiatan
ini dilaksanakan dengan edukasi yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil
tentang cara menyusui yang baik pada bayi secara mandiri. Pelaksanaan kegiatan dilakukan
dengan memberikan edukasi dan pemberdayaan ibu hamil di Desa Bajoe, Kecamatan Soropia,
Kabupaten Konawe. Kegiatan dilaksanakan di Balai Desa, dan diikuti oleh 35 ibu hamil.

Pelaksanaan edukasi tentang menyusui dengan metode ceramah, peserta kegiatan dibekali modul
dan leaflet menyusui pada ibu hamil. Selain itu, dirangkaikan dengan demonstrasi teknik dan posisi
menyusui terhadap pelekatan bayi saat menyusu. Masing-masing ibu hamil mempraktikkan teknik
dan posisi menyusui terhadap pelekatan bayi saat menyusu secara mandiri.
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Figure 1.  Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat   

Hasil dari pengabdian masyarakat ini yaitu peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang menyusui
dan kemampuan melakukan teknik menyusui dengan perlekatan dan posisi ibu dan bayi dengan
benar secara mandiri. Pemberian edukasi dan pelatihan sebaiknya dilakukan secara periodik agar
masyarakat memiliki pengetahuan yang memadai tentang menyusui dan teknik menyusui yang
benar, dan untuk itu perlu dukungan dari pemerintah, puskesmas dan masyarakat setempat.
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